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Abstrak 
Bullying dan radikalisme merupakan permasalahan sosial yang berpotensi menghambat pembentukan 
karakter generasi muda, khususnya pada lingkungan anak panti asuhan yang memiliki kerentanan sosial dan 
psikologis (Borualogo & Casas, 2021). Penguatan nilai-nilai Pancasila menjadi salah satu pendekatan 
strategis dalam mencegah kedua fenomena tersebut. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI) dalam menguatkan nilai-nilai Pancasila sebagai upaya 
pencegahan bullying dan radikalisme. Kegiatan dilaksanakan melalui program sosialisasi dan edukasi di 
Panti Asuhan As-Salaam Nur Hidayah Pekanbaru dengan metode ceramah interaktif, diskusi, dan permainan 
edukatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak panti asuhan memperoleh pemahaman yang lebih 
baik mengenai makna nilai-nilai Pancasila serta mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk bullying dan paham 
radikalisme dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini mendorong terbentuknya sikap toleransi, 
saling menghargai, dan kesadaran untuk menciptakan lingkungan sosial yang aman dan harmonis. Dengan 
demikian, mahasiswa memiliki peran strategis sebagai agen perubahan dalam menanamkan nilai 
kebangsaan dan memperkuat karakter generasi muda melalui implementasi nilai-nilai Pancasila secara 
aplikatif. 
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Abstract 

Bullying and radicalism are social problems that have the potential to hinder the formation of the character 
of the younger generation, especially in the environment of orphanage children who have social and 
psychological vulnerability. Strengthening Pancasila values is one of the strategic approaches in preventing 
these two phenomena. This article aims to describe the role of students of the University of Muhammadiyah 
Riau (UMRI) in strengthening the values of Pancasila as an effort to prevent bullying and radicalism. The 
activity was carried out through socialization and education programs at the As-Salaam Nur Hidayah 
Orphanage Pekanbaru with interactive lectures, discussions, and educational games. The results of the activity 
showed that orphanage children gained a better understanding of the meaning of Pancasila values and were 
able to identify forms of bullying and radicalism in daily life. In addition, this activity encourages the formation 
of tolerance, mutual respect, and awareness to create a safe and harmonious social environment. Thus, 
students have a strategic role as agents of change in instilling national values and strengthening the character 
of the younger generation through the implementation of Pancasila values in an applicative manner.  
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PENDAHULUAN 
Bullying dan radikalisme merupakan fenomena sosial yang semakin mendapat perhatian 

serius dalam dunia pendidikan dan pembinaan generasi muda di Indonesia (Noboru et al., 2021). 
Bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang, baik 
secara fisik, verbal, maupun psikologis, oleh individu atau kelompok terhadap pihak yang lebih 
lemah. Dampak bullying tidak hanya bersifat jangka pendek, seperti rasa takut dan rendah diri, 
tetapi juga dapat menimbulkan trauma psikologis, gangguan perkembangan sosial, hingga 
menurunnya kualitas sumber daya manusia di masa depan (Pajri, 2024) Di sisi lain, radikalisme 
merupakan paham yang mengedepankan cara-cara ekstrem dan kekerasan dalam mencapai 
tujuan ideologis tertentu, yang berpotensi mengancam persatuan dan kesatuan bangsa. 
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Anak-anak yang tinggal di panti asuhan merupakan kelompok yang relatif rentan terhadap 
pengaruh negatif bullying dan radikalisme (Cluver et al., 2010). Kondisi keterbatasan perhatian 
keluarga inti, latar belakang sosial yang beragam, serta proses pencarian jati diri dapat membuat 
anak panti asuhan lebih mudah terpapar konflik sosial maupun ideologi yang menyimpang. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya preventif yang sistematis dan berkelanjutan untuk membentengi 
mereka dari perilaku kekerasan dan paham radikal. 
Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi bangsa memiliki nilai-nilai fundamental yang relevan 
untuk membangun karakter generasi muda yang beriman, berperikemanusiaan, menjunjung 
persatuan, demokratis, serta berkeadilan sosial. Nilai-nilai tersebut apabila ditanamkan secara 
tepat dapat menjadi pedoman moral dalam bersikap dan berperilaku di tengah kehidupan 
bermasyarakat. Penguatan nilai Pancasila tidak hanya bersifat normatif, tetapi perlu diwujudkan 
dalam bentuk edukasi kontekstual yang dekat dengan realitas kehidupan anak-anak (Marwiyah 
et al., 2022). 
Mahasiswa sebagai bagian dari kaum intelektual muda memiliki peran strategis sebagai agen 
perubahan (agent of change) dan agen pengendali sosial (social control). Melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa dapat berkontribusi langsung dalam 
menyebarluaskan nilai-nilai kebangsaan serta membangun kesadaran sosial di lingkungan 
masyarakat. Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan 
mendeskripsikan peran mahasiswa Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI) dalam penguatan 
nilai Pancasila sebagai upaya pencegahan bullying dan radikalisme di lingkungan anak panti 
asuhan. 
 
METODE 
Kegiatan Sosialisasi Masyarakat. ini dilaksanakan di Panti Asuhan Assalaam Nur Hidayah 
Pekanbaru dengan subjek kegiatan berupa anak-anak dan remaja yang berada dalam binaan 
panti asuhan. Pemilihan lokasi dan subjek didasarkan pada pertimbangan kerentanan sosial, 
psikologis, serta kebutuhan akan penguatan karakter dan nilai kebangsaan pada kelompok usia 
anak dan remaja. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukatif dan 
partisipatif, yaitu pendekatan yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses 
pembelajaran, bukan sekadar penerima materi. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 
pendidikan karakter yang menekankan keterlibatan langsung peserta dalam memahami dan 
menginternalisasi nilai (Paska Sriulina Tarigan et al., 2025). 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahapan ini dirancang secara sistematis agar selaras 
dengan tujuan kegiatan serta mendukung pencapaian hasil yang terukur secara kualitatif. 
Tahap persiapan diawali dengan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan panti 
asuhan, karakteristik peserta, serta potensi permasalahan yang berkaitan dengan perilaku 
bullying dan pemahaman nilai kebangsaan. Observasi dilakukan secara langsung melalui 
pengamatan dan komunikasi awal dengan pengelola panti. Selanjutnya, dilakukan koordinasi 
dengan pihak panti asuhan guna memperoleh izin pelaksanaan kegiatan, menentukan waktu dan 
teknis pelaksanaan, serta menyesuaikan materi sosialisasi dengan kebutuhan dan tingkat 
pemahaman peserta. 
Tahap pelaksanaan difokuskan pada kegiatan sosialisasi dan edukasi yang mencakup tiga materi 
utama, yaitu bullying, radikalisme, dan nilai-nilai Pancasila. Penyampaian materi dilakukan 
melalui ceramah interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi kelompok, tanya jawab, serta 
permainan edukatif. Metode ceramah interaktif digunakan untuk memberikan pemahaman 
konseptual, sedangkan diskusi dan permainan edukatif bertujuan untuk meningkatkan 
partisipasi aktif peserta serta membantu mereka mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-
hari. Pendampingan edukatif dilakukan secara berkelanjutan selama kegiatan berlangsung untuk 
menanamkan nilai toleransi, empati, dan sikap anti-kekerasan sebagai implementasi nilai-nilai 
Pancasila (Pardi, 2025) 
Tahap evaluasi dilakukan secara kualitatif dengan menitikberatkan pada proses dan hasil 
kegiatan. Evaluasi proses dilakukan melalui observasi terhadap tingkat keaktifan, antusiasme, 
dan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, evaluasi hasil dilakukan 
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melalui sesi refleksi dan tanya jawab untuk menilai pemahaman peserta terhadap materi 
bullying, radikalisme, serta nilai-nilai Pancasila. Indikator keberhasilan kegiatan ditunjukkan 
oleh kemampuan peserta dalam mengenali bentuk-bentuk bullying, memahami pentingnya 
toleransi, serta menunjukkan sikap yang selaras dengan nilai Pancasila. Data hasil evaluasi 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan digunakan sebagai dasar pembahasan pada bagian hasil 
dan pembahasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Implementasi Penguatan Nilai Pancasila 
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa penguatan nilai Pancasila dapat 
dilakukan secara efektif melalui pendekatan edukatif yang interaktif dan kontekstual. Materi 
yang disampaikan mencakup pemahaman makna setiap sila Pancasila, mulai dari nilai 
Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, hingga Keadilan Sosial, disertai dengan 
contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan panti asuhan. Penyampaian 
materi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dikaitkan dengan situasi nyata yang sering 
dihadapi anak-anak, seperti kebersamaan dalam kegiatan harian, penyelesaian konflik kecil, 
serta sikap saling menghargai antar sesama. 
Anak-anak panti asuhan diajak untuk memahami pentingnya nilai kemanusiaan, persatuan, 
dan keadilan sosial sebagai dasar dalam membangun hubungan sosial yang harmonis. 
Pendekatan dialogis yang digunakan memungkinkan peserta untuk menyampaikan 
pandangan, pengalaman, serta pemahaman mereka terkait nilai-nilai tersebut. Hal ini 
mendorong terjadinya proses refleksi diri dan internalisasi nilai Pancasila secara lebih 
mendalam (Anshor & Bahri, 2024). 
Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mampu mengaitkan nilai Pancasila dengan 
perilaku konkret, seperti saling menghormati perbedaan, bekerja sama dalam kelompok, 
membantu teman yang mengalami kesulitan, serta menghindari tindakan diskriminatif. 
Respons positif peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa internalisasi nilai Pancasila 
dapat menjadi fondasi yang kuat dalam pembentukan karakter positif anak-anak panti 
asuhan, khususnya dalam membangun sikap toleran, empatik, dan bertanggung jawab 
(Diputera et al., 2023) 
B. Pencegahan Bullying melalui Edukasi Karakter 
Edukasi mengenai bullying difokuskan pada pengenalan bentuk-bentuk bullying, baik fisik, 
verbal, maupun sosial, serta dampak negatif yang ditimbulkan bagi korban dan lingkungan 
sosial (Lestari & Muhammad Saiful Kowi, 2024). Peserta diberikan contoh kasus sederhana 
yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan panti asuhan maupun di 
sekolah, seperti perilaku mengejek, mengucilkan, atau mempermalukan teman. Pendekatan 
ini bertujuan agar peserta mampu mengenali tindakan bullying sejak dini. 
Melalui diskusi kelompok dan permainan edukatif, anak-anak didorong untuk 
mengembangkan empati, kepedulian sosial, dan keberanian untuk bersikap tegas terhadap 
perilaku bullying. Interaksi aktif dalam kegiatan tersebut membantu peserta memahami 
bahwa bullying tidak hanya merugikan korban, tetapi juga bertentangan dengan nilai 
kemanusiaan dan keadilan sosial yang terkandung dalam Pancasila (Agustiani, 2025) 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran peserta terhadap bahaya 
bullying dan pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman. Anak-anak mulai 
memahami bahwa tindakan menyakiti, baik secara fisik maupun psikologis, merupakan 
perilaku yang tidak dapat dibenarkan. Edukasi karakter berbasis nilai kebangsaan ini 
berperan penting dalam menumbuhkan sikap saling menghargai dan membangun budaya 
anti-bullying di lingkungan panti asuhan. 
C. Penanaman Sikap Anti-Radikalisme 
Penanaman sikap anti-radikalisme dilakukan dengan memberikan pemahaman dasar 
mengenai makna toleransi, keberagaman, dan pentingnya menjaga persatuan dalam 
kehidupan bermasyarakat. Peserta diajak untuk berdiskusi mengenai perbedaan latar 
belakang sosial, budaya, dan pandangan sebagai bagian dari realitas kehidupan bangsa 
Indonesia yang majemuk. Diskusi ini bertujuan untuk menanamkan kesadaran bahwa 
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perbedaan merupakan kekayaan yang harus dihargai, bukan sumber konflik (Muhammad 
Haizul Falah & Matroni Matroni, 2025) 
Mahasiswa juga menjelaskan secara sederhana bahaya paham radikalisme yang dapat 
memecah belah persatuan, menumbuhkan sikap intoleran, dan mendorong tindakan 
kekerasan. Penyampaian materi dilakukan secara persuasif dan sesuai dengan tingkat 
pemahaman anak-anak, sehingga mudah dipahami dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. 
Hasil diskusi interaktif menunjukkan bahwa peserta mampu memahami pentingnya hidup 
rukun, menghormati perbedaan, dan menolak segala bentuk kekerasan. Peserta juga 
menunjukkan sikap lebih terbuka dan kritis terhadap informasi yang berpotensi mengarah 
pada paham radikal. Dengan demikian, penguatan nilai Pancasila terbukti berkontribusi 
dalam membangun kesadaran dan sikap anti-radikalisme di lingkungan anak panti asuhan. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan kegiatan pengabdian masyarakat, dapat 
disimpulkan bahwa penguatan nilai Pancasila oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Riau 
(UMRI) merupakan upaya yang efektif dalam mencegah perilaku bullying dan menanamkan sikap 
anti-radikalisme di lingkungan anak panti asuhan. Pendekatan edukatif dan partisipatif yang 
digunakan mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap nilai-nilai Pancasila serta 
mendorong perubahan sikap dan perilaku sosial ke arah yang lebih positif. 
Implementasi nilai Pancasila secara kontekstual membantu anak-anak panti asuhan memahami 
pentingnya nilai kemanusiaan, persatuan, toleransi, dan keadilan sosial dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep Pancasila secara 
teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan perilaku konkret, seperti saling menghormati, 
bekerja sama, serta menghindari tindakan diskriminatif dan kekerasan. Hal ini menegaskan 
bahwa penguatan nilai Pancasila dapat menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter 
generasi muda. 
Selain itu, edukasi karakter yang terintegrasi dengan nilai kebangsaan terbukti efektif dalam 
meningkatkan kesadaran peserta terhadap bahaya bullying dan radikalisme. Anak-anak 
menunjukkan peningkatan empati, kepedulian sosial, serta sikap kritis terhadap perilaku yang 
bertentangan dengan nilai Pancasila. Penanaman sikap anti-radikalisme melalui pemahaman 
toleransi dan keberagaman juga berkontribusi dalam membangun kesadaran kebangsaan dan 
menjaga persatuan di lingkungan panti asuhan. 
Kegiatan ini sekaligus menegaskan peran strategis mahasiswa sebagai agen perubahan sosial 
dalam mengimplementasikan tridarma perguruan tinggi, khususnya pengabdian kepada 
masyarakat. Keterlibatan mahasiswa UMRI dalam penguatan nilai Pancasila tidak hanya 
memberikan manfaat bagi anak-anak panti asuhan, tetapi juga memperkuat karakter dan 
kepedulian sosial mahasiswa itu sendiri. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara 
berkelanjutan dan dikembangkan dengan jangkauan yang lebih luas agar penguatan nilai 
Pancasila dapat terus diinternalisasikan sebagai upaya preventif terhadap bullying dan 
radikalisme pada generasi muda. 
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